BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada bab IV, maka pada bab V
ini akan diambil simpulan yang sesuai dengan pokok-pokok pembahasan dan
memberikan saran yang diharapkan dapat membantu serta memberikan
rekomendasi pada PT Astra International Tbk. — Isuzu Sales Operation Cabang
Palembang dalam mengembangkan usaha untuk masa yang akan datang.

Kesimpulan

1. PT Astra International Tbk. — Isuzu Sales Operation Cabang
Palembang sudah melakukan Klasifikasi ke biaya tetap dan biaya
variabel, maka setelah dilakukan analisis dengan mengklasifikasikan
biaya tetap dan biaya variable, telah di temukannya perbedaan istilah
nama dari ketiga akun biaya pada PT Astra International Tbk. — Isuzu
Sales Operation Cabang Palembang pada Laporan Keuangan Actual
2020 Palembang Unit Direct Opex, Indirect Opec & Semi — Indirect
Opex. Berupa Istilah biaya Direct Opex, Indirect Opex, dan Semi —
Indirect Opex. Fungsi dari ketiga akun biaya tersebut sepenuhnya sama,
yaitu Biaya Direct Opex ialah merupakan Biaya Tetap, Biaya Indirect
Opex ialah merupakan Biaya Variable, Kemudian Biaya Semi —
Indirect Opex ialah merupakan Biaya semi variable.

2. Berdasarkan Tabel 4.5 Hasil Break Even Point PT Astra International
Tbk. — Isuzu Sales Operation Cabang Palembang Periode Maret-Mei
Tahun 2020 yang telah dilakukan untuk Penjualan Unit, Part dan
Service tahun 2020 walaupun PT Astra International Tbk. — Isuzu Sales
Operation Cabang Palembang belum melakukan analisis Break Even
Point (BEP) tetapi sudah melakukan penjualan diatas Break Even Point
(BEP).

3. Break Even Point (BEP) merupakan suatu keadaan pada saat
perusahaan tidak mengalami laba dan tidak mengalami kerugian atau

impas. Break Even Point yang diperoleh PT Astra International Tbk. —



Saran

Isuzu Sales Operation Cabang Palembang dengan menggunakan BEP
Mix pada Bulan Maret adalah Rp28.087.058. Bulan April BEP Mix total
yang didapatkan sebesar Rp44.648.717. Bulan Mei perusahaan
memperoleh nilai Break Even Point Mix sebesar Rp22.238.554. Break
Even Point Mix yang tinggi terjadi pada bulan April tahun 2020, artinya
perusahaan harus mampu mencapai angka Rp44.648.717 untuk
mendapatkan titik impas.

Berdasarkan hasil dari analisis Break Even Point (BEP) perusahaan
dapat melakukan perhitungan Margin of Safety untuk mengetahui
berapa besar penurunan yang boleh terjadi dari penjualan yang

dianggarkan perusahaan.

Perusahaan sebaiknya menggunakan analisis Break Even Point sebagai
suatu strategi atau alternatif dalam menetapkan keputusan tentang
perencanaan laba dan volume penjualan. Analisis Break Even Point
merupakan analisis yang tepat apabila digunakan oleh perusahaan,
karena analisis ini memberikan perincian yang detail mulai dari
menganalisis biaya-biaya yang dikeluarkan, perincian volume penjualan
dan laba yang terjadi pada periode saat itu.

. Tingginya nilai Break Even Point mencerminkan suatu keadaan bahwa

perusahaan harus meningkatkan volume penjualan agar dapat menutup
semua biaya jika tidak ingin mengalami kerugian. Semakin tinggi nilai
BEP vyang didapatkan maka semakin tinggi resikonya karena
memungkinkan perusahaan tidak mampu untuk menutup seluruh biaya

yang dikeluarkan.

. Tingkat perolehan Margin of Safety yang tinggi memungkinkan

perusahaan berada pada titik aman untuk terhindar dari kerugian dan
mendapatkan laba, sebaliknya jika perusahaan memperoleh nilai
Margin of Safety yang rendah, maka perusahaan tersebut
memungkinkan dapat mengalami kerugian. Hasil analisis tersebut

menyatakan bahwa untuk periode bulan Maret — Mei tahun 2020



Margin of Safety yang diterima perusahaan tergolong tinggi walupun
cenderung fluktuatif tapi perbedaanya tidak terlalu signifikan.

. Sebaiknya pada laporan Akhir ini mestinya perlu juga menjelaskan
tentang dimana kondisi perusahaan pada saat itu tidak mengalami rugi
dan belum mendapatkan laba atau dapat dikatakan bahwa total
penjualan produknya atau multi produk (-) dikurangkan dengan total
biayanya (Biaya Variabel + Biaya Tetap) adalah 0. Karena pada
pembuktian ini perlu dilakukan untuk mengetahui dari perhitungan BEP
tersebut benar telah tepat, namun dikarenakan keterbatasan data yang di
peroleh dari perusahaan maka penulis belum mendapati pembuktian

analisis BEP yang seharusnya di dapatkan.



